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KATA PENGANTAR

DI berbagai kampus perguruan tinggi di Indonesia, 
jurnalistik dipelajari tak hanya sebagai teknik atau juga 
metode, tetapi justru lebih khusus lagi sebagai ilmu. Kita 

mengenal fakultas ilmu komunikasi dengan jurusan dan program 
studi ilmu jurnalistik. Bahkan yang mencengangkan,  dalam tiga 
dekade terakhir, jumlah calon mahasiswa peminat fakultas ilmu 
komunikasi, jurusan dan program studi ilmu jurnalistik, melebihi 
jumlah peminat fakultas favorit seperti fakultas ekonomi dan 
fakultas kedokteran. 

Di mana-mana, kampus dibanjiri mahasiswa fakultas ilmu 
komunikasi, jurusan ilmu komunikasi, atau jurusan dan program 
studi ilmu jurnalistik.  Fenomena apakah ini? Mengapa terjadi 
ledakan calon peminat disiplin ilmu komunikasi dan jurnalistik di 
semua perguruan tinggi negeri dan swasta di seluruh Indonesia? 
Daya tarik apakah yang melekat pada kedua disiplin ilmu ini?  Ini 
fakta, bukan rekayasa.

Jika faktanya jurnalistik memang dipelajari dan diteliti sebagai 
ilmu yang mandiri di perguruan tinggi, maka apakah salah jika 
buku ini mengusulkan, atau bahkan mendesak, mengenai perlunya 
kajian secara mendalam mengenai filsafat jurnalistik? Apakah 
salah, jika di fakultas-fakultas dan sekolah tinggi ilmu komunikasi, 
jurusan dan program studi ilmu jurnalistik, mulai diperkenalkan 
mata kuliah pilihan keahlian jurusan (elektif) yang disebut filsafat 
jurnalistik? Jika tidak salah, dan bahkan boleh, maka seluruh isi buku 
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ini hendaknya dianggap sebagai deskripsi sekaligus argumentasi, 
relevansi, dan signifikansi dari kehadiran filsafat jurnalistik. Semua 
argumen epistemologis, ontologis, aksiologis, filosofis, ideologis, 
akademis, yuridis, sosiologis, etis,  dan teknis, akan ditemukan 
pada bahasan seluruh bab buku ini.    

Apa pun alasan dan latar belakang serta urgensinya, filsafat 
jurnalistik sangat diperlukan baik secara praktis maupun secara 
teoretis. Selebihnya kita tinggal memberi ruh dan identitas. Sebagai 
sebuah nama, sebagai identitas, filsafat jurnalistik harus diberi 
pengertian umum dan penjabaran secara operasional. Ambil contoh 
filsafat ilmu. Menurut seorang pakar, cabang filsafat yang membahas 
masalah ilmu adalah filsafat ilmu. Tujuannya mengadakan analisis 
mengenai ilmu pengetahuan dan cara bagaimana pengetahuan 
ilmiah itu diperoleh. Jadi, filsafat ilmu adalah penyelidikan tentang 
ciri-ciri pengetahuan ilmiah dan cara untuk memperolehnya. 
Pokok perhatian filsafat ilmu adalah proses penyelidikan ilmiah itu 
sendiri. 

Sekarang kita bisa mengatakan, filsafat jurnalistik adalah 
ilmu yang mempelajari semua hal yang berkaitan dengan aspek 
jurnalistik secara sungguh-sungguh dan mendalam. Filsafat 
jurnalistik membedah apa pun hal yang bersinggungan dengan 
dunia jurnalistik dalam segala dimensi dan implikasinya secara 
menyeluruh untuk memperoleh kebenaran jurnalistik yang hakiki. 
Filsafat jurnalistik bertitik tolak dari pijakan filosofis bahwa filsafat 
bertujuan untuk mencari dan mencintai kebijaksanaan. 

Siapa pun yang mempelajari filsafat jurnalistik, dengan 
demikian diharapkan menjadi orang-orang bijaksana. Mereka 
ialah orang-orang yang mengetahui dan menyelami kebenaran 
secara hakiki dalam dunia jurnalistik. Apalagi dunia jurnalistik 
kini  semakin merasuk dalam seluruh sendi kehidupan individual 
dan sosial masyarakat. Bahkan dalam kehidupan kebangsaan 
dan kenegaraan pun, dunia jurnalistik semakin memiliki peran 
menentukan. Dunia jurnalistik juga sekaligus difungsikan sebagai 
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sistem peringatan dini (early warning system) dalam semua kebijakan 
dan program yang sudah ditetapkan.  

Siapa pun yang menyelami filsafat jurnalistik, sangat 
diharapkan menjadi orang bijaksana dan selalu mendahulukan 
serta mengutamakan kebenaran dalam menggeluti dunia 
jurnalistik. Kebenaran yang diperjuangkan dalam segala aktivitas 
jurnalistik, misalnya, haruslah merupakan kebenaran yang hakiki, 
dan bukan kebenaran yang dipalsukan, diselewengkan, dan 
bahkan dipermainkan.  Kebenaran yang dipalsukan bagaimanapun 
bukanlah kebenaran. Ia hanyalah kepura-kepuraan sebagai akibat 
dari banalitas informasi dan hiper-realitas media.  Filasafat 
jurnalistik,  dengan jelas dan tegas, menolak segala bentuk 
kebenaran semu, kebenaran palsu, atau kebenaran yang mengolok-
olok kebenaran (post truth).

Sejujurnya, buku ini adalah korban pertama dari filsafat 
jurnalistik itu sendiri.  Filsafat mengajarkan keharusan kita berpikir 
tajam dan merenung panjang. Saking tajam dan saking panjangnya, 
maka buku ini diendapkan sampai dan selama tujuh tahun!  Tidak 
percaya? Gila? Jangankan para pembaca, kedua penulis buku 
ini pun hanya bisa geleng-geleng kepala.  Tapi akhirnya patut 
disyukuri juga. Pencapaian gelar doktor pada kedua penulis  buku 
ini,  menyadarkan betapa pentingnya filsafat jurnalistik untuk 
segera dipublikasikan secara luas.  Tentu saja bukan karena nama 
penulisnya, melainkan karena fungsi, relevansi, dan urgensinya 
bagi dunia akademik  dan masyarakat media pada segala strata dan 
kelompok usia.

Mengapa? Perkembangan pesat teknologi komunikasi dan 
informasi, perluasan dan peningkatan jaringan internet yang 
mencengangkan, serbuan digitalisme, dan proses digitalisasi nyaris 
pada semua aspek dan sendi kehidupan serta bidang kegiatan dan 
pekerjaan,  telah mengakibatkan kita terjerembab dalam situasi 
anomie. Kita seperti kehilangan rujukan dan pijakan. Kita seperti 
kehilangan kebenaran. Kita bahkan nyaris kehilangan diri sendiri 
dan keluarga, ditelan logika dan budaya algoritma.  Kita terjebak 
disrupsi berkepanjangan. 
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Mesin kecerdasan buatan (artificial intelligence machine) 
sebagaimana yang tampak dan melekat pada bebagai  
perangkat  media baru (new media) terutama  media sosial,  telah 
meluluhlantakkan tatanan sosial budaya kita dalam kehidupan 
keseharian. Kita sudah dikuasai dan dikendalikan sepenuhnya oleh  
teknologi dan budaya digital berbasis internet.  Berbagai aktivitas 
indidvidual dan  institusional di mana pun kita berada dan bekerja, 
mendadak harus disesuaikan, diperbarui, diredifinisi.  Telepon 
seluler, telepon pintar (smart phone),  kini seperti sudah menjadi 
kitab suci baru.   Sebagai  ilustrasi satiris, kebutuhan dan kecintaan 
para suami terhadap telepon pintar jauh melampaui kecintaan 
mereka terhadap isterinya masing-masing.  Isteri hanya dipegang 
sewaktu-waktu saja, sementara telepon selular dipegang setiap 
waktu!  Terlalu. 

Buku ini sesungguhnya merupakan pengantar (taaruf), atau 
sebut saja pintu gerbang ke arah dunia filsafat jurnalistik, supaya 
kelak kemudian hari kita tidak tersesat. Tidak salah arah. Tidak 
terjebak ke dalam berbagai bentuk dan sifat kesalahan  serta 
pelanggaran etis, teknis, sosiologis,  yuiridis, dan bahkan ideologis 
serta filosofis. Bukankah filsafat mengantarkan kita pada kebenaran 
hakiki dengan disertasi kebijaksanaan tinggi? 

Sebagai taaruf terutama kepada para mahasiswa, atau kepada 
siapa pun yang berminat mengetahui dan menyelami dunia filsafat 
jurnalistik dan media, buku ini memperkenalkan filsafat jurnalistik 
dalam sistematika serta bahasa yang runut dan mudah dipahami. 
Komunikatif dan inspiratif. Tidak menyeramkan seperti anggapan 
banyak orang selama ini.  Filsafat, memang sering dipersepsikan 
seperti memasuki dunia lain yang penuh dengan kegelapaan dan 
bahkan misteri.   Dalam buku ini, tudingan negatif seperti itu 
tak terbukti. Bahkan sebaliknya, mengajak dan membawa kita 
bercengkrama dengan dunia filsafat jurnalistik. Membuka tabir-
tabir lama seraya membuka cakrawala baru yang mencerahkan.     
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Karena sebagian materi buku ini diakuisisi dan dimodifikasi 
dari disertasi, maka pada dua bab terakhir, harap dimaklumi 
terdapat sejumlah catatan kaki sekadar untuk menunjukkan akurasi, 
otentifikasi, dan validitasnya. Walaupun demikian, berbagai catatan 
kaki itu diusahakan tidak sampai menjemukan pembaca.  

Jika kemudian, pembaca merasakan atau bahkan menemukan 
beberapa kekurangan, kelemahan, atau kejanggalan dalam hal 
apa pun menyangkut buku ini, penulis dengan segala kerendahan  
hati mengajukan permohonan maaf. Penulis malah berharap 
segera terbit buku-buku sejenis dari para penulis lain, untuk 
menyemarakkan dunia filsafat jurnalistik. Selebihnya harap 
maklum. Jika proses penulisan buku ini mencapai tujuh tahun, 
maka proses penerbitannya, sejak kompilasi dan penyuntingan 
naskah hingga naik cetak, hanya menghabiskan waktu tidak lebih 
dari 31 hari atau  sebulan penuh selama Juli 2022.  Benar-benar 
sebuah balapan di sirkuit kreativitas yang memacu adrenalin. 

Kepada Saudara Kelik Nursetiyo Widiyanto, editor senior 
sekaligus Direktur Penerbit Lekkas yang telah bersedia untuk 
diajak lari sprint, begitu juga beberapa staf yang mendampinginya, 
sehingga buku bisa terbit hanya dalam hitungan hari, penulis 
menghaturkan terima kasih tak terhingga.  Begitu pula kepada para 
pembaca, terutama ribuan mahasiswa dan para sahabat di berbagai 
kampus di seluruh Indonesia, yang sudah sejak lama mendambakan 
kelahiran buku filsafat jurnalistik, dan karena itu berkenan memiliki 
buku ini, penulis hanya bisa berdoa semoga Allah Swt memberika  
umur panjang, keselamatan dan kesehatan paripurna, rezeki yang 
terus mengalir, raihan karier yang menjanjikan, dan kebahagiaan  
serta  keberkahan hidup. Salam. 

                   Bandung, Agustus 2022

      AS Haris Sumadiria

      Enjang AS
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BAB I
PENGERTIAN UMUM 

DAN RUANG LINGKUP FILSAFAT 

A. Pengertian Filsafat

Apa sebenarnya yang dimaksud dengan filsafat? Mengapa 
orang yang tertarik dan bahkan kemudian mendalami 
lebih jauh tentang filsafat, kerap dikatakan, atau bahkan 

dituduh,  sebagai orang gila? Jika memang demikian, apakah para 
filusuf itu orang gila, dan siapa pun para pengikutnya, termasuk 
kita yang mulai belajar berkenalan dengan filsafat, memang layak 
disebut atau dikelompokkan sebagai calon-calon orang gila?

 Orang gila jelas bukanlah filusuf, dan sebaliknya filusuf  
juga bukanlah orang gila. Tetapi kalau berpikir seorang filusuf 
menyerupai “cara berpikir” orang gila, mungkin ada benarnya. 
Artinya cara berpikir filusuf bukanlah cara berpikir orang biasa, 
orang awam kebanyakan. Cara berpikir filusuf sangat luar biasa. 

Karena sangat luar biasa itulah, filusuf nyaris disebut tak 
berbeda dengan orang gila. Bahkan seorang Richard Osborne, dalam 
karyanya yang cemerlang Philosophy for Beginners, mengajukan tiga 
pertanyaan gila untuk kita. Mengapa filsafat dirasakan sebagai 
perkara rumit oleh sebagian orang, atau hanya membuat pusing 
bagi yang lainnya, dan bahkan dianggap subversif dan berbahaya? 
Mengapa banyak orang menganggap filsafat tidak ada manfaatnya? 
Apa sih sebenarnya filsafat? (Osborne, 1991:1).

 Kata sebagian pakar, dengan merujuk kepada pendapat 
sebagian filusuf, pertanyaan yang diajukan Osborne bukanlah 
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pertanyaan biasa. Pertanyaan demikian sudah masuk kategori 
pertanyaan filsafat. Alasannya sederhana. Seperti  ditegaskan 
Gramsci, seorang pemikir terkemuka Italia, setiap orang dalam arti 
tertentu adalah seorang filusuf. 

Adalah Thales orang yang layak disebut pencetus pertama 
filsafat di dunia. Thales adalah orang pertama yang disebut 
“bijaksana”.  Ia adalah seorang politikus, ahli geometri, dan 
pemikir di pelabuhan Miletus yang sangat ramai. Ia berjasa dengan 
meramalkan secara tepat gerhana matahari pada tahun 585 SM. Ia 
tidak tertarik pada mitos tetapi pada pengetahuan mengenai dunia 
dan bintang. Thales adalah pemikir praktis (Osborne, 1991: 2-5).

Dunia mengakui dan mengukuhkan, Thales adalah orang 
pertama di dunia yang layak disebut sebagai filusuf. “Semua berasal 
dari air,” kata Thales (625-545 SM). Dengan fatwanya itu, Thales 
hendak menegaskan, sumber kehidupan di dunia adalah air. Tidak 
ada air tidak ada kehidupan. Ada air maka ada kehidupan. Seperti 
ditegaskan seorang pakar, air menjadi pangkal, pokok, dan dasar 
dari segalanya yang ada di alam semesta (Praja, 2005: 71-75). Berkat 
kekuatan dan daya kreatifnya sendiri, tanpa ada sebab-sebab di luar 
dirinya, air mampu tampil dalam segala bentuk, bersifat mantap, 
dan tak terbinasakan (Petrus, 2004: 21-23). 

Thales dengan demikian telah berfilsafat.  Betapa daya pikir  
atau temuan filsafatnya sangat tajam, dalam, menyeluruh, dan 
bahkan lintas zaman.  Filsafat, kata Prof Nina Winangsih Syam 
dari Universitas Padjadjaran, Bandung, pada dasarnya adalah 
perenungan yang mendalam mengenai sesuatu yang dianggap atau 
dinilai bermanfaat bagi kehidupan manusia. Filsafat merupakan 
sebuah disiplin ilmu yang terkait dengan perihal kebijaksanaan. 
Kebijaksanaan itu sendiri merupakan butir ideal dalam kehidupan 
manusia. Melalui kebijaksanaan, manusia mampu bersikap dan 
bertindak atas dasar pertimbangan kemanusiaan yang tinggi (actus 
humanus), bukan asal bertindak sebagaimana yang biasa dilakukan 
manusia awam (actus homini) (Syam, 2010: 79).
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BAB III
FILSAFAT JURNALISTIK

DALAM KOMUNIKATOR MEDIA MASSA

A. Sekilas Mukadimah 

Pada dua bab sebelumnya, kita sudah berbicara banyak 
mengenai dua bagian besar. Bagian pertama kita mengupas 
mengenai pengertian dan ruang lingkup filsafat secara 

umum.  Bagian ini merupakan pintu masuk yang mengantarkan 
kita berkenalan dengan dunia filsafat. Secara sekilas kita menjadi 
paham mengenai pengertian, definisi, karakteristik berpikir, 
metode mempelajari, serta tujuan manfaat filsafat.  Kita berharap 
perkenalan ini akan mendorong niat dan minat kita untuk membuka 
pintu selanjutnya. 

Kita tergoda untuk segera bertanya: jika pengertian dan ruang 
lingkup filsafat secara umum terasa cukup nyaman dicerna, atau 
paling tidak tak membuat dahi kita berkerut, atau tak membuat 
kepala kita mendadak terasa pusing, atau kepala seperti mau pecah, 
maka bagaimana pula dengan gambaran umum filsafat jurnalistik? 
Jangan-jangan malah merupakan tak ubahnya  suatu jebakan yang 
menyesatkan.

Bagian kedua, kita sudah mulai memasuki pintu dan ruangan 
khusus. Kita mendapat penjelasan, walau serba singkat, mengenai 
gambaran umum filsafat jurnalistik.  Di sini, boleh jadi kita mulai 
mendapat keanehan, kejanggalan, atau keganjilan-keganjilan. Sebab 
kita seolah dipaksa untuk menerima pengertian filsafat jurnalistik. 
Kita diminta menghafal definisi filsafat jurnalistik, yang sebelumnya 
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tidak pernah kita ketahui. Kita lalu dibujuk untuk mengingat-ingat 
objek material dan objek formal filsafat jurnalistik. Bahkan lebih 
jauh kita seperti diyakinkan untuk segera mulai menguasai metode 
mempelajari filsafat jurnalistik. Kita diperlakukan kayak anak 
sekolahan saja. Terakhir, kita pun diiming-iming tentang tujuan 
dan manfaat belajar filsafat jurnalistik.  Sok yakin sekali, memang.

Tak apa. Bismillah saja. Sebab pada bab ini pun, kita mulai 
diajak berdiskusi membedah perkara filsafat jurnalistik dalam 
konunikator media massa. Siapa sesungguhnya komunikator 
media massa? Dalam perspektif sosiologi komunikasi massa, kita 
seperti benci tapi rindu kepada media massa. Dicari dan dinanti 
setiap hari tetapi sekaligus juga dicaci dan dibenci. Apakah para 
pemilik dan pengelola media massa, memang membawa visi misi 
dan ideologi tertentu dalam kehidupan kita sehari-hari? 

Sesungguhnya mereka membawa niat jahat atau maksud 
mulia dengan mendirikan perusahaan medi massa surat kabar, 
majalah, radio, televisi, dan media dalam jaringan (daring, online) 
internet? Apa yang mereka cari? Apakah keuntungan, kebenaran, 
kegaduhan, atau kebahagiaan, walau terdengar begitu muskil? 
Pasti dilatarbelakangi motif tertentu. Filsafat jurnalistik akan 
mengujinya, apakah motif-motif itu layak ditumbuhkan dan 
dipelihara, atau justru harus dibuang dan dilenyapkan dari kamus 
media massa kita. Inilah yang dikupas pada bab ini walau serba 
ringkas. 

B. Siapa Komunkator Media Massa

Dalam teks klasik  buku-buku komunikasi  massa di perguruan 
tinggi, kita sudah hafal betul mengenai karakteristik komunikator 
media massa. Semuanya merujuk kepada persoalan teknis. Jadi 
bukan persoalan strategis, ideologis,  apalagi filosofis. Persoalan 
teknis berarti materi bahasan hanya lebih difokuskan kepada fungsi 
dan karakteristik, atau ciri-ciri spesifik yang melekat pada media 
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BAB IV
FILSAFAT JURNALISTIK

DALAM PESAN MEDIA MASSA

A. Kisah dari Amerika

Hampir setiap rumah tangga di Amerika setidaknya punya 
satu pesawat televisi. Rata-rata satu pesawat televisi 
menyala selama tujuh jam sehari di rumah. Televisi benar-

benar telah mengubah gaya hidup warga Amerika. Gereja, bar, dan 
warung kopi dahulu merupakan unsur sentral dalam kehidupan 
banyak orang. Tetapi sekarang tidak lagi. Ritual Minggu malam 
yang tidak ada pada zaman dua generasi terdahulu adalah acara 
60 Menit di televisi. Acara ini menarik 26 juta pemirsa, dan siaran 
hariannya ditonton 12-14 juta orang.

Pada 1962, Presiden John Kennedy berbicara di depan televisi. 
Ia mengatakan kepada bangsa Amerika bahwa negaranya sedang 
berada dalam persaingan nuklir dengan Uni Soviet. Warga 
berkumpul mendukung keputusan presiden untuk memblokade 
Kuba jika Uni Soviet tidak menarik kembali rudal balistik yang 
dipasang diam-diam di sana. Pada 2001,  ketika pesawat yang sedang 
dibajak menabrak menghancurkan gedung Word Trade Center 
dan Pentagon, warga Amerika menghabiskan hari-harinya dengan 
menyaksikan siaran televisi. Peristiwa sangat mengguncangkan 
dunia itu bukan hanya membuat orang ngeri dengan serangan 
itu, melainkan juga menimbulkan gelombang kesedihan massal di 
mana-mana.   

Sekarang, kandidat politik sering menggunakan televisi 
untuk menarik dukungan. Saat kampanye presiden 2004, manajer 
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kampanye tidak tidak banyak mencari relawan yang berkeliling 
dari pintu ke pintu dan melakukan kontak personal untuk menarik 
dukungan. Tetapi lebih berusaha mencari dana untuk mengiklankan 
kandidat di televisi. Di negara bagian dan di banyak daerah lokal, 
televisi telah muncul sebagai cara paling efisien dan efektif untuk 
menjangkau pemilih.

Karakter televisi fiksional dapat memesona imajinasi publik. 
Perry Mason melakukan akting hebat sehingga membuat profesi 
pengacara naik daun. Peran Mary Tyler Moore sebagai penulis 
berita wanita menunjukkan bahwa wanita dapat meraih sukses 
dalam industri yang didominasi oleh pria. Peran yang dimainkan 
oleh Alan Alda adalah model macho sebagai tandingan untuk untuk 
lelaki lembut dan cerdas era 1970-an. 

Akan tetapi, dengan cara yang sama, pada 1980-an dan 1990-
an, pembangkangan tokoh kartun Bart Simpson terhadap figur 
otoritas membuat orang tua dan pendidik merasa ngeri. Kemudian 
muncul kegelisahan akibat kartun lucu Beavis dan Butt-Head, 
yang dikhawatirkan akan menyebabkan anak-anak bertingkah 
berandalan. Lalu muncul geng South Park yang aktif.

Cerita agak panjang itu, sengaja kita kutip dari Prof John 
Vivian dalam karyanya yang monumental, The Media Of Mass 
Communication  Theory  (2008: 224-225).  Kita hendak menunjukkan, 
jangankan pada masyarakat negara berkembang seperti Indonesia, 
bahkan pada negara maju dan makmur seperti Amerika pun, 
pengaruh pesan televisi dianggap begitu dahsyat. 

Kritikus sosial Michael Novak menyatakan, televisi adalah 
pembentuk geografi jiwa. Televisi membangun struktur ekspektasi 
jiwa secara bertahap. Televisi melakukannya persis seperti sekolah 
memberi pelajaran secara bertahap, selama bertahun-tahun. 
Televisi mengajari pikiran yang belum matang, dan mengajari pula 
mereka cara berpikir. Pengamat media George Comstock dalam 
buku Television in America menulis: “Televisi telah menjadi faktor 
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BAB V
FILSAFAT JURNALISTIK DALAM TEORI MEDIA

 

A. Teori Agenda Setting Media 

Dalam perspektif komunikasi massa, untuk memahami lebih 
jauh bagaimana media melakukan konstruksi terhadap 
berbagai realitas sosial dan politik yang terjadi di lapangan, 

kita dapat menggunkan teori model agenda setting media. Teori ini 
dalam rumpun ilmu komunikasi, khususnya teori komunikasi 
massa, merupakan teori utama. Dari teori utama ini berkembang 
cabang-cabang teori komunikasi massa dalam wadah besar teori 
agenda setting media. 

Begitu pula jika dikaitkan dengan paradigma kritis dan analisis 
wacana kritis. Analisis  wacana kritis merupakan pendekatan 
berbasis teks media. Sesuai dengan namanya, tanpa  teks dan tanpa 
media, tidak akan ada analisis wacana kritis. Walaupun berbasis 
teks media, analisis wacana kritis bukan analisis teks seperti halnya 
pada analisis isi.

Menurut pakar komunikasi terkemuka Jalaluddin Rakhmat, 
teori model agenda setting media mengasumsikan adanya hubungan 
positif antara penilaian yang diberikan oleh media pada suatu 
persoalan dengan perhatian yang diberikan oleh khalayak pada 
persoalan itu.  Singkatnya apa yang dianggap penting oleh 
media, akan dianggap penting pula oleh masyarakat. Apa yang 
dilupakan media, akan luput pula dari perhatian masyarakat. 
Agenda masyarakat dapat diteliti dari segi apa yang dipikirkan 
orang (intrapersonal), apa yang dibicarakan itu dengan orang lain 
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(interpersonal), dan apa yang mereka anggap sedang menjadi 
pembicaraan orang ramai (community salience) (Rakhmat, 2000:68).

Tentang apa yang dipikirkan orang (intrapersonal), media 
menggunakan paling tidak dua pendekatan strategis. Pertama, 
melalui berbagai kajian komprehensif media merumuskan, 
menyeminarkan, dan menetapkan apa yang disebut kebijakan 
redaksional. Kebijakan ini bersifat statis karena berlaku untuk 
jangka waktu tertentu yang secara periodik ditinjau kembali untuk 
disesuaikan dan disempurnakan. 

Kedua, menyelenggarakan survai khayalak secara periodik, 
minimal setahun sekali, untuk melihat peta kecenderungan harapan, 
kebutuhan, keinginan, dan pola-pola pandangan serta pemikiran 
khalayak mengenai berbagai isu atau persoalan yang berkembang 
dalam msyarakat. Dalam konteks ini, berbagai kebijakan yang 
digulirkan negara melalui pemerintah pusat, pemerinah provinsi, 
atau pemerintah kabupaten dan kota, dapat direkam dan dianalisis 
oleh media. Kegiatan survai khalayak seperti ini bersifat dinamis. 
Setiap saat dapat disesuaikan secara fleksibel.  

Tentang apa materi apa yang dibacarakan orang (interpersonal) 
dan apa yang menjadi pembicaraan khalayak ramai (community 
salience), selain menggunakan survai khalayak, media juga dapat 
dengan mudah melakukan pengamatan terhadap berbagai topik 
yang dianggap sedang menghangat (hot issue), sedang menjadi 
pusat perbincangan khalayak (trending topic), atau dalam sedang 
viral di berbagai media sosial. Media tradisional dan media massa  
konvensional, kini sudah tidak bisa lagi melepaskan diri dari media 
sosial. Karena itu, media sosial karap dijadikan rujukan awal dalam 
berbagai aktivitas jurnalistik media massa konvensional. Media 
sosial ditetapkan sebagai barometer titik pusat perhatian dan 
perbincangan publik. 

Dalam konteks kampanye politik seperti dalam pemilihan 
presiden dan pemilihan gubernur, bupati atau wali kota, media 
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BAB VI
PARADIGMA MEDIA, AGAMA, DAN POLITIK

GEORGE Gerbner, salah seorang pakar komunikasi 
terkemuka, penemu teori kultivasi, seorang jurnalis dan 
dosen di Universitas Temple dan Pennsylvania, Amerika 

Serikat (1919-2005),   menyimpulkan tentang fungi, urgensi, 
dan relevansi media massa dalam kehidupan keseharian kita. 
Media, kata Gerbner, memiliki kemampuan untuk menciptakan 
masyarakat, menjelaskan masalah (apa pun), memberikan referensi 
umum, serta memindahkan perhatian dan kekuasaan. 

Benarkah demikian? Benar atau salah, faktanya kita tidak bisa 
hidup tanpa media. Kita dikelilingi, dikendalikan, dan bahkan 
dikuasai oleh media, tanpa kita sendiri menyadarinya. Lalu, 
perspektif atau paradigma apa yang digunakan media dalam 
menggali, melihat, dan melaporkan realitas?  Bagaimana pula cara 
media melihat agama di ruang-ruang publik sebagai fenomena 
sosial yang makin mengemuka sejak beberapa dekade terakhir? Bab 
ini, sedikit banyak membawa kita untuk menemukan jawabannya. 

A. Paradigma Kritis dan Pluralis

Paradigma media terbagi ke dalam dua kategori: paradigma 
kritis dan paradigma plularis. Sebagaimana ditegaskan Ibnu 
Hamad, paradigma kritis sangat menaruh perhatian terhadap 
pembongkaran aspek-aspek  tersembunyi di balik suatu kenyataan 
yang tampak (virtual reality) untuk dilakukan kritik dan perubahan 
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terhadap struktur sosial, dalam hal ini apa yang telah dilakukan 
media massa surat kabar dalam mengkonstruksikan partai politik, 
para aktor politik,  dan berita-berita politik keagamaan. 

Ibu Hamad, Guru Besar Ilmu Komunikasi UI itu  menjelaskan, 
secara ontologis paradigma kritis beranggapan bahwa realitas 
yang kita lihat adalah realitas yang semu; realitas yang telah 
terbentuk dan dipengaruhi oleh kekuatan sosial, politik, budaya, 
ekonomi, etnik, nilai gender, yang telah terkristalisasi dalam waktu 
panjang. Sedangkan pada tataran epistemologis, paradigma kritis 
melihat hubungan antara peneliti dan  realitas yang diteliti selalu 
dijembatani oleh nilai-nilai  tertentu.

Dalam memahami realitas itu, peneliti harus menggunakan 
perspektif si pelaku (pembentuk) realitas (berita). Realitas harus 
dipahami sebagai kenyataan yang telah diperantarai oleh nilai-nilai 
antara si subjek  dan realitas yang sebenarnya (Hamad, 2004: 43).

Paradigma, menurut George Ritzer, dapat diformulasikan 
sebagai keseluruhan sistem kepercayaan, nilai dan teknik yang 
digunakan bersama oleh kelompok komunitas ilmiah (Ritzer, 2004: 
5). Dalam kerangka ini, paradigma identik dengan sebuah bentuk 
atau model untuk menjelaskan suatu proses ide secara jelas.

Paradigma merupakan seperangkat asumsi teoretis umum  
dan hukum-hukum serta teknik-teknik aplikasi yang dianut secara 
bersama oleh para anggota suatu komunitas ilmiah.  Terdapat 
beberapa konsepsi atau perspektif mengenai paradigma, yaitu 
paradigma positivisme, paradigma post-positivisme, paradigma 
konstruktivisme atau paradigma interpretif, dan paradigma 
teori kritis, atau biasa disebut paradigma kritis. Secara diametral, 
paradigma kritis bisa disebut merupakan kebalikan dari paradigma 
positivis dilihat dari fungsi, sifat, dan asumsi-asumsinya.   

Paradigma kritis mempunyai pandangan  tertentu bagaimana 
media, dan pada akhirnya berita  harus dipahami dalam keseluruhan 
proses produksi dan struktur sosial. Paradigma kritis sering 
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BAB VII
FILSAFAT JURNALISTIK

DALAM DINAMIKA PASANG SURUT MEDIA

TAK ada yang percaya bahwa koran cetak akam lenyap dalam 
semalam, atau film bioskop akan punah dalam seminggu, 
atau rental video dan siaran televisi akan bangkrut secara 

sekaligus bersamaan. Tetapi semua perusahaan media besar 
sudah masuk ke internet, dan pada saatnya nanti, pesan digital 
melalui internet akan mendominasi, kata John Vivian dari Winona 
State University, Amerika Serikat,  dalam bukunya yang sangat 
monumental Mass Commucination Theory (2008: 279-281). 

Vivian benar. Kini internet telah mendominasi semua aspek 
kehidupan terutama di perkotaan di seluruh dunia. Internet telah 
menjadi kebutuhan dasar masyarakat modern seperti halnya makan 
dan minum. Sepuluh menit saja kita terputus dengan jaringan 
internet, kita sudah dibuat kalangkabut. Demikian pula dengan 
media berbasis internet, kini telah mengalahkan media berbasis 
kertas (newspaper). Akibatnya, media massa cetak (print mass media) 
oleh sebagian pengamat, dikategorikan sudah mulai memasuki 
masa mati suri.  

Bab ini, dengan berbasis pada hasil penelitian dengan 
metode studi kasus, memberikan testimoni terhadap dua media 
pers lokal dan media regional di Jawa Barat. Keduanya berjuang 
habis-habisan dengan segala cara untuk bisa survive menghadapi 
gelombang serbuan media digital (new media). Jika kita mengamati 
dan mempelajarinya dengan jeli, di dalamnya ditemukan banyak 
aspek dan dimensi filosofis yang menarik. Jadi tak semata aspek 
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teknis atau bisnis. Sebab secara akademis dan teoretis, para pemilik 
dan pengelola media massa cetak itu pun sudah menyadari, bahwa 
memang akan tiba saatnya media digital menguasai seluruh aspek 
kehidupan.  

A. Dinamika Sosial Politik Media Era Pandemi

Indeks Kemerdekaan Pers di Indonesia terus meningkat selama 
lima tahun terakhir. Nilai Indeks Kemerdekaan Pers 2020 mencapai 
75,27 atau berada dalam kondisi cukup bebas, atau meningkat 
1,56 poin dibandingkan dengan IKP pada 2019 yang juga dalam 
kondisi cukup bebas. IKP di Indonesia pada 2016 mencapai 63,44, 
meningkat menjadi 67,92 pada 2017, meningkat lagi menjadi 69,00 
pada 2018 dan meningkat lagi menjadi 73,71 pada 2019.  Kenaikan 
peringkat IKP terutama terjadi pada indikator pendidikan insan 
pers, kesetaraan akses bagi kelompok rentan, kebebasan pendirian 
dan operasionalisasi perusahaan pers dan lembaga penyiaran 
publik. Selain itu juga pada independensi dan kepastian hukum 
lembaga peradilan, serta kebebasan dalam praktek jurnalisme. 1

Sekalipun demikian, pers Indonesia belum bebas dari 
intervensi ekonomi dan politik. Tekanan pemilik perusahaan 
pers pada kebijakan redaksi termasuk arah politik media, serta 
adanya intervensi  pemerintah daerah terhadap isi pemberitaan 
mengganggu independensi ruang redaksi. Bahkan sejumlah 
perusahaan pers masih  bergantung pada pemerintah daerah untuk 
pendanaan dan pendapatannya. Beberapa partai politik dan politisi 
juga menjadikan pers sebagai kendaraan politik pada pemilu 2019 
sehingga pemberitaan media menjadi kurang akurat, kurang 
berimbang, dan cenderung eksploitatif. 

1 Diolah dari berita utama Halaman 5 Harian Kompas dengan judul: Pers Belum 
Bebas dari Intervensi, edisi Sabtu 12 September 2020. Berita diangkat dari seminar 
pemaparan hasil survai IKP di Indonesia yang diselenggarakan Dewan Pers secara 
daring di Jakarta, Jumat 11 September 2020. 
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di Bandung, antara lain Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 
Padjadjaran (Unpad) Bandung, Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi (FDIK) Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Gunung 
Djati (SGD) Bandung, Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 
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Universitas Islam Nusantara (Uninus) Bandung, Fakultas Ilmu 
Sosial Ilmu Politik (FISIP) Universitas Langlangbuana (Unla) 
Bandung, Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi (Stikom) Bandung, 
Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik (FISIP) Universitas Pasundan 
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Pendidikan Terapan Indonesia (LPTI) Bandung. 

Sejak 1 Maret 2000, ia diangkat menjadi dosen tetap pada 
Jurusan Jurnalistik dan Jurusan Hubungan Masyarakat Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi (FDIK) Universitas Islam Negeri 
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Desember 2003, ia diangkat menjadi Ketua Jurusan Jurnalistik 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi (FDIK) UIN Sunan Gunung 
Djati.  “Saya ingin berbagai ilmu dan pengalaman dengan para 
mahasiswa. Jadi jurnalis profesional harus dibekali paling tidak 
dengan tiga kemampuan dasar: intelektual, mental, dan moral,” 
katanya.  Dua yang disebut terakhir, menurut hasil  pengamatannya 
sekarang ini ternyata sering tak diperhatikan. 

Di kampus, berdasarkan hasil jajak pendapat, ia dikenal 
sebagai dosen humoris dan akrab dengan para mahasiswa. Kuliah-
kuliahnya menyegarkan. Ia menjadi dosen idola. Harap maklum, ia 
juga pengajar  mata kuliah retorika (public speaking). Sebagai dosen 
pembimbing skripsi, Haris menargetkan skripsi mahasiswanya 
sudah rampung disusun hanya dalam tempo 120 hari saja (tempat  
bulan).  Para mahasiswa ternyata menyukai tantangannya.  

Kecuali itu, A.S. Haris Sumadiria aktif pula menulis pada 
berbagai surat kabar dan majalah, antara lain Bandung Pos, Harian 
Pagi Kompas, Pikiran Rakyat, Gala, Suara Karya, Merdeka, Pelita, Inti 
Jaya, Sinar Harapan, Fokus, Dewi, Humor, Keluarga, dan majalah 
berbahasa Sunda Mangle. Peraih penghargaan dan pemenang pada 
beberapa lomba karya tulis ini juga aktif memberikan ceramah dan 
pelatihan bidang komunikasi, jurnalistik, dan kehumasan pada 
berbagai instansi pemerintah, perusahaan swasta, organisasi sosial 
kemasyarakatan, dan perguruan tinggi negeri dan swasta di Jawa 
dan Bali. 

 Haris juga terpilih dan dipercaya menjadi komisioner Komisi 
Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) Jawa Barat selama dua periode, 
yaitu periode 2009-2012 dan periode 2012-2015.  Karena enam tahun 
menjabat sebagai komisioner itulah, Haris mengaku cukup hatam 
(menguasai) tentang berbagai hal yang berkaitan dengan dunia 
penyiaran di Indonesia. “Banyak pengalaman dan pelajaran yang 
saya dapat. Hasilnya saya tuangkan dalam buku Hukum dan Etika 
Media Massa ini,” katanya. 
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Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta ini. 

Di tengah kesibukannya sebagai dosen dan  pembicara 
pada berbagai forum, Haris sering melakukan perjalanan safari 
pemberdayaan masyarakat ke kelurahan dan desa-desa di Jawa 
dan Bali dalam  kapasitasnya sebagai tenaga ahli komunikasi pada 
beberapa perusahaan konsultan di Bandung.  “Akibatnya saya 
sering menulis buku dalam perjalanan, bahkan di sela-sela tugas 
di hotel-hotel dan di pesawat terbang saat saya tak bisa membawa 
banyak buku,” katanya.  Rumah:  Jl. Cilacap No. 27 Antapani Kidul, 
Kecamatan Antapani,  Kota Bandung, Jawa Barat. Tlp: (022) 720-
381. HP dan WA: 081-2216-7278. Email: sumadiria@yahoo.com. 
Instagram: harissumadiria. *
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